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ORINEWS.id – Wali Kota Banda Aceh, Illiza Sa’aduddin Djamal,
menerima audiensi Puteri Indonesia Aceh 2025, Mutiara Hasanah,
bersama rombongan di pendopo wali kota. Jumat, (07/03/2025).

Dalam  pertemuan  tersebut,  Mutiara  menyampaikan  permohonan
dukungan untuk penampilannya di ajang Puteri Indonesia tingkat
nasional di Jakarta.

Illiza menyatakan kesiapannya untuk memberikan dukungan penuh
kepada Mutiara.

“Kami  akan  berkoordinasi  dengan  berbagai  pihak,  seperti
Kementerian terkait, serta tokoh-tokoh Aceh untuk memberikan
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dukungan maksimal bagi Mutiara,” ujarnya.

Mutiara Hasanah mengangkat isu lingkungan sebagai fokus utama
dalam misinya. Ia menyoroti pentingnya pengelolaan sampah dan
daur ulang.

Menanggapi  hal  tersebut,  Illiza  merekomendasikan  Kelompok
Hijau dari Universitas Syiah Kuala (USK) sebagai rujukan dalam
pengelolaan lingkungan.

“Mereka sering melakukan kegiatan sosialisasi terkait berbagai
program pengelolaan sampah kepada masyarakat,” jelas Illiza.

Illiza mengaku bangga dengan Mutiara yang dapat mengharumkan
nama Kota Banda Aceh. Disamping itu, Illiza mengharapkan Mutia
komit mengenakan hijab.

“Kami bangga dengan Mutiara. Kita berharap Mutiara nantinya
tetap beraktivitas dengan mengenakan hijab,” katanya.

Sekali  lagi,  Illiza  menyatakan  kesiapannya  untuk  membantu
Mutiara Hasanah dalam misinya, dan mengharapkan Mutiara dapat
ikut membantu membangun Banda Aceh menjadi kota yang lebih
baik.

“Insya Allah, kami siap membantu dan mendukung Mutiara. Jika
terpilih, kami berharap Mutiara dapat memberikan kontribusi
bagi Banda Aceh,” pungkasnya.[]


